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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
menuntut adanya peningkatan mutu dalam pendidikan. Dalam UU. RI. No. 20
Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa tujuan
Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.! Dengan demikian, pendidikan
diharapkan mampu mewujudkan manusia yang berilmu dan berakhlak
sehingga diperoleh generasi yang kuat dalam menghadapi modernitas jaman.
Agar tujuan tersebut dapat terwujud diperlukan proses pembelajaran yang
baik. Ukuran keberhasilan proses pembelajaran adalah prestasi belajar siswa.
Apabila prestasi belajar siswa setelah menerima informasi diakhir setiap
periode proses pembelajaran mendapat nilai baik maka proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil.

Tidak selamanya proses belajar dan pembelajaran berlangsung tepat
dan lancar sehingga diperoleh prestasi yang optimal. Hal ini bisa terjadi
karena berbagai faktor, salah satunya adalah kebiasaan atau cara belajar siswa

itu sendiri. Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar dengan cara efisien

1 UU. RI No. 20 Th. 2003, Ttentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, (Semarang:
Aneka Ilmu, 2003), h. 6.
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akan mempunyai prestasi lebih tinggi daripada murid yang tidak mempunyai
kebiasaan belajar dengan cara efisien.?

Cara belajar yang efisien adalah cara belajar yang tepat, praktis,
ekonomis, terarah, sesuai dengan situasi, dan tuntutan-tuntutan yang ada guna
mencapai tujuan belajar.® Cara atau kebiasaan belajar yang efisien ini akan
mempertinggi hasil belajar seorang siswa. Kebiasaan belajar yang efisien
dapat tercapai apabila seorang siswa mempunyai ketertiban dalam belajar.
Namun setiap anak berbeda-beda kebiasaan belajarnya, karena setiap individu
selalu berbeda dengan usaha mencapai sesuatu juga berbeda sebagaimana

firman Allah dalam surah Al-Lail ayat 4:

Artinya:
“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda”. (Q. S. Al-Lail: 4).
Seorang siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik,
biasanya akan mempunyai jadwal yang tepat dan teratur dalam belajarnya.
Hal ini tentunya akan sangat membantu siswa tersebut dalam meraih prestasi
yang optimal di sekolahnya.
Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah
khususnya siswa Sekolah Menengah, kurang sekali memperhatikan

belajarnya. Kurangnya perhatian dalam belajar biasanya terjadi akibat dari

2 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1982), h. 6.
¥ Ibid., h. 8.



tidak adanya kebiasaan yang dilakukan untuk belajar. Mereka lebih terbiasa
menonton TV, daripada dibiasakan untuk belajar, apalagi saat sekarang acara
TV pada jam-jam untuk belajar sangat menarik. Akibat yang ditimbulkannya
adalah banyaknya siswa yang mengalami kemerosotan dalam prestasi belajar.
Hal ini tentunya menjadi bahan evaluasi tersendiri bagi seluruh komponen,
baik orang tua, guru, bahkan pemerintah sendiri untuk membuat
kebijaksanaan sebaik-baiknya untuk memperbaiki keadaan ini.

Dengan demikian, kebiasaan belajar mempunyai peranan penting
dalam menunjang prestasi belajar seorang siswa. Seorang siswa yang
memiliki kebiasaan belajar yang baik akan dapat mencapai prestasi yang
optimal di sekolahnya. Sebaliknya, seorang siswa yang tidak mempunyai
kebiasaan belajar yang baik akan mengalami kemerosotan dalam prestasi
belajarnya.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pokok materi (mata
pelajaran) yang diajarkan di sekolah baik sekolah dasar, sekolah menengah
maupun sekolah tinggi. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
seorang siswa dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan

dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.*

* Zakiah Daradjat dkk., Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), h. 86.



Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa sekaligus meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada
Tuhan, maka pengajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi
sebagai pembentukan sikap dan perilaku peserta didik, agar dapat
mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh dan dapat
mempengaruhi orang lain untuk menghindarkan perilaku yang tidak terpuji
dan dapat dapat menangkal semua perilaku yang menyimpang, baik yang
berasal dari dalam maupun dari luar’ Dengan demikian, pengajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah perlu sekali diberikan kepada para siswa
agar nantinya selain memiliki kemampuan keilmuan seorang siswa juga akan
memiliki kemampuan keagamaan yang memadai sesuai dengan harapan dan
tujuan pendidikan nasional.

Berkaitan dengan permasalahan prestasi belajar, tentunya kebiasaan
belajar agama akan berpengaruh besar terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh siswa. Prestasi yang diperoleh siswa baik atau
tidak baik, tentunya tidak lepas dari kebiasaan belajar agama yang dilakukan.
Semakin baik kebiasaan belajar agama yang dilakukan, maka semakin baik
pula prestasi Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa, dan sebaliknya
semakin buruk kebiasaan belajar agama, maka semakin buruk pula prestasi

Pendidikan Agama Islamnya.

® Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, PBM-PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him.178.



Dari hasil penjajakan awal di SMA Negeri 3 TARAKAN. SMA
tersebut terletak jauh diujung kota Tarakan , dengan lingkungan masyarakat
yang berprofesi sebagai nelayan dan tambak, begitupun jam pelajaran yang
relatif lebih singkat dari pada di perkotaan serta tidak adanya tempat-tempat
les seperti diperkotaan yang mendukung dalam belajar siswa.

Maka peneliti tertarik untuk mengetahui “ PENGARUH
KEBIASAAN BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 3

TARAKAN.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah-
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa
SMA Negeri 3 Tarakan Kelas XI semester genap tahun ajaran
2016/2017.

2. Variabel kebiasaan belajar adalah kebiasaan belajar terhadap pelajaran
Pendidikan Agama Islam vyang diukur dengan menggunakan
instrumen angket.

3. Prestasi belajar siswa diambil dari nilai raport pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai gambaran hasil belajar Pendidikan

Agama Islam siswa.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kebiasaan belajar siswa SMA Negeri 3 TARAKAN dalam
mempelajari mata pelajaran PAI ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa SMA Negeri 3 TARAKAN pada
mata pelajaran PAI ?
3. Apakah kebiasaan belajar siswa SMA Negeri 3 TARAKAN dalam
mempelajari mata pelajaran PAI berpengaruh terhadap prestasi

belajar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:
1. Mengetahui kebiasaan belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3
TARAKAN dalam mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3
TARAKAN pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
3. Mengetahui pengaruh kebiasaan belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 3
TARAKAN terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidkan

Agama Islam.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak. Manfaat peelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat
akademis ilmiah dan sosial praktis

Dalam kaitannya dengan manfaat akademis ilmiah, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam pendidikan sehingga memperkaya dan menambah wawasan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan Islam

Sedangkan manfaat sosial praktis, penelitian ini digunakan oleh
penulis sebagai bahan untuk mengetahui kondisi sebenarnya tentang
kebiasaan belajar siswa yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Selain itu, diharapkan peneliti dapat meningkatkan profesionalisme di bidang
penelitian.

Dan bagi lembaga pendidikan sebagai bahan masukan dalam
mengambil kebijakan yang tepat sekaligus meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan yang ada khususnya SMA Negeri 3 Tarakan, termasuk para
pendidik yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga
pendidikan (Dinas Pendidikan Kota Tarakan), serta pemerintah secara umum

(Kemendikbud) agar menciptakan generasi yang berakhlakul karimah.



F. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang relevan yaitu :

a. Ahmad Haitami (2011) dalam skripsinya berjudul “Upaya Siswa Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Negeri Sungai Punggu 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito
Kuala”. Teknik analisis data menggunakan analisis diskriptif kualitatif
dengan metode induktif dalam menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian
ini diketahui bahwa upaya siswa dalam meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Sungai Punggu Anjir
Muara Kabupaten Barito Kuala, yang terdiri dari pengaturan waktu
belajar, kegiatan mengikuti proses pembelajaran di kelas, kegiatan
membaca buku, belajar bersama/kelompok, kegiatan mengikuti mengikuti
pelajaran tambahan (les) adalah sangat baik dan termasuk kategori tinggi.
Faktor yang mempengaruhi upaya siswa dalam meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Sungai Punggu
1 Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala adalah Guru Pendidikan Agama
Islam yang profesional , minat belajar siswa yang kategorinya sangat
tinggi, kesehatan siswa yang baik, fasilitas belajar pendidikan agama Islam
yang mendukung dan lingkungan siswa yang juga mendukung.

b. Muhammad Syafi’i (2010) dalam skripsinya berjudul” Kebiasaan Belajar
Siswa Yang Berprestasi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Amuntai”. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa kebiasaan belajar siswa yang

berprestasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Amuntai sudah diterapkan secara



baik dan maksimal yang meliputi : Pembuatan jadwal belajar di rumah dan
pelaksanaannya, pengaturan jangka waktu belajar, membaca dan membuat
catatan pelajaran, mengulang bahan pelajaran, mengerjakan tugas yang
diberikan, dan menghafal pelajaran. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kebiasaan belajar siswa yang berprestasi meliputi
Kesehatan, minat, motivasi, fasilitas belajar serta faktor lingkungan baik
itu keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar semuanya mendukung
terhadap kelangsungan belajar siswa.

. Noer Apriyani (2003) dalam skripsinya berjudul” Pengaruh Kebiasaan
Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa
SMU Negeri 15 Semarang”. Penelitian dengan subyek siswa di SMU
Negeri 15 Semarang ini menyimpulkan bahwa ada korelasi positif antara
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAl).

. Khusnul Khotimah (2013) dalam skripsinya yang berjudul” Pengaruh
Kebiasaan Belajar Tertib Di Rumah Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Bidang Studi Al-Qur'an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum
Becirongengor Wonoayu Sidoarjo”. Dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa ada pengaruh yang “cukup baik” antara kebiasaan belajar siswa di

rumah terhadap prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian judul diatas maka penulis
memberi batasan istilah yang terdapat dalam judul tersebut, sebagai berikut:
a. Pengaruh
Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’ Pengaruh
dapat pula diartikan sebagai sesuatu yang menjadikan seseorang berubah
akibat sesuatu tersebut.
b. Kebiasaan Belajar
1) Kebiasaan (folkways) adalah cara berbuat atau bertindak yang dimiliki
seseorang dan diperolehnya melalui proses belajar yang bersifat tetap
seragam, dan otomatis.” Kebiasaan bisa juga berupa sesuatu yang telah
sering dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.® Kebiasaan bisa diartikan
sebagai hal-hal yang dilakukan berulang-ulang, sehingga dalam
melakukan itu tanpa memerlukan pemikiran®
2) Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dai proses belajara dapat

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), cet. Ke-3. h. 849

" Rochman Natawidjaja dan L. J. Moleongn, Psikologi Perkembangan untuk SPG (Jakarta:
Depdikbud, 1979), h. 20.

® Ibid. H. 153

® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Perkasa Rajawali, 2002),
h. 12
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pemahaman, sikap, tingkah laku, ketrampilan, serta perubahan
lainnya.*®

3) Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam
dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam
aktifitas belajar yang dilakukannya™.

Kebiasaan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kebiasaan belajar Pendidikan Agama Islam, disini penulis
menggunakan indikator kebiasaan belajar dari pendapat Nana Sudjana,
yaitu cara mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri, cara belajar
kelompok, cara mempelajari buku pelajaran, dan cara menghadapi
ujian.

c. Prestasi Belajar PAI

1) Prestasi adalah Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan dsb).’> Prestasi juga ditandai dengan suatu penghargaan
yang akan didapat apabila prestasi tersebut baik, baik berupa nilai
ataupun nama baik dan lain-lain.

2) Prestasi belajar adalah hasil maksimal yang telah dicapai seseorang
berupa kecakapan nyata setelah mengadakan usaha-usaha salah satu
perbaikan kearah yang lebih baik dengan menggunakan alat pengukur

tes evaluasi belajar."?

19 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar
Baru, 1989), h.5.

1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-4, h. 185.

12 pysat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, op. cit. h. 895

13 Winkel, W.S., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Yogyakarta: FIP. Sanata
Dharma, 1993), h. 165.
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Prestasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah prestasi belajar
PAI yang meliputi 3 aspek yaitu Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik

yang dilihat dari nilai rapot semester ganjil.

3) PAI (Pendidikan Agama Islam) merupakan usaha sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari Al-Quran dan Al-Hadist melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta, penggunaan

pengalaman.**

4) Prestasi Belajar PAI yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan

yang mengakibatkan perubaha dalam diri individu sebagai hasil dari
aktifitas dalm belajar. Prestasi yang diukur dalm penelitian ini adalah
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang berasal dari nilai raport

siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 3 Tarakan

d. Siswa

1) Siswa adalah orang yang menuntut ilmu disekolah menengah atau

tempat khusus™

2) Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di

SMA Negeri 3 Tarakan pada tahun ajaran 2016/2017.

4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidkan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 11.
1> \W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

h. 955.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika
sebagai berikut :

Dalam bab | skripsi ini akan dibahas uraian pendahuluan yang
berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, dan
sistematika pembahasan.

Adapun dalam bab Il akan dibahas landasan teoritis yang meliputi
pembahasan tentang kebiasaan belajar, dasar dan tujuan belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar, kebiasaan belajar yang baik dan efektif, manfaat
kebiasaan belajar, pengertian prestasi belajar, cara meningkatkan prestasi,
Pendidikan Agama Islam dan pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam

Sedangkan dalam bab 111 akan dibahas tentang metode penelitian yang
urainnya meliputi jenis dan pendekatan penelitian, rancangan penelitian,
variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Selanjutnya dalam bab IV akan dibahas tentang hasil penelitian yang
pembahasannya meliputi: gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data
dan analisis data

Akhirnya bab V sebagai penutup akan diuraikan tentang kesimpulan

dan saran-saran.



